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[bookmark: _Hlk150173143]Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat komunikasi interpersonal pada mahasiswa dengan subjek penelitian sebanyak 90 orang mahasiswa. Cara pengambilan subjek penelitin menggunakan teknik simple random sampling dan pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala komunikasi interpersonal. Metode analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan hasil Cronbach’s Alpha 0,900 dan validitas 100%. Berdasarkan hasil penelitian Tingkat komunikasi interpersonal pada mahasiswa laki-laki dengan rentang usia 22-24 tahun termasuk dalam kategori tinggi dengan rentang skor antara 64,4%-77,8%. Hal ini berarti bahwa mahasiswa telah bersikap empati kepada lawan bicara, telah bersikap mendukung agar komunikan mau berpartisipasi saat berkomunikasi, telah memiliki rasa positif bertindak berdasarkan penilaian yang baik terhadap diri sendiri dan lawan bicara, memberikan umpan balik dengan tepat saat berkomunikasi dan memperoleh serta memberikan dampak baik dari komunikasi yang dilakukan. Sedangkan keterbukaan kepada orang lain, menempatkan diri setara dengan lawan bicara dan menilai sudut pandang lawan bicara cukup baik namun belum optimal. yang berarti bahwa tingkat komunikasi interpersonal pada mahasiswa tergolong pada kategori tinggi

Kata kunci : Komunikasi, Interpersonal, Mahasiswa.

ABSTRACT
This research aims to measure the level of interpersonal communication in students with research subjects of 90 students. The method for selecting research subjects used a simple random sampling technique and data collection in this study used an interpersonal communication scale. The data analysis method uses a descriptive quantitative approach with Cronbach's Alpha results of 0.900 and validity of 100%. Based on research results, the level of interpersonal communication in male students aged 22-24 years is included in the high category with scores ranging between 64.4% -77.8%. This means that students have an empathetic attitude towards the person they are talking to, have a supportive attitude so that the communicant wants to participate when communicating, have a positive sense of acting based on a good assessment of themselves and the person they are talking to, give appropriate feedback when communicating and obtain and make an impact good from the communication carried out. Meanwhile, openness to other people, placing oneself on an equal footing with the person you are talking to and assessing the other person's point of view is good enough but not optimal. which means that the level of interpersonal communication among students is classified as high.
Keywords: Communication, Interpersonal, Student.
PENDAHULUAN
Kehidupan seseorang tidak dapat lepas dari orang lain, karena pada dasarnya manusia adalah sebagai makhluk sosial yang selalu ingin berhubungan dengan manusia lainnya. Manusia selalu ingin mengetahui apa yang terjadi di lingkungan sekitarnya, dan juga ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Oleh karena itu manusia sangat memerlukan cara berkomunikasi yang baik agar terjalin hubungan antar sesama dengan baik (Sugiyo, 2005). Komunikasi merupakan salah satu cara atau alat untuk berinteraksi antar individu. Komunikasi menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari komunikasi. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa tujuh puluh persen waktu manusia digunakan untuk berkomunikasi. Dengan komunikasi maka seseorang dapat meningkatkan interaksi sosial dengan orang lain. Secara khusus, komunikasi interpersonal sangat penting dalam kehidupan manusia dan bersinggungan dengan disiplin ilmu lain yang mempelajari perilaku manusia, dan penelitian dalam komunikasi yang berkontribusi terhadap bidang psikologi, bisnis, sosiologi, antropologi, dan konseling (Rakhmat, 2007).
Komunikasi adalah semua aktifitas fundamental yang merupakan suatu peristiwa sosial bagi kehidupan manusia untuk berinteraksi dengan orang lain. Komunikasi interpersonal merupakan kemampuan yang penting dalam menjalin hubungan dan mempertahankan hubungan dengan orang lain. Komunikasi dibutuhkan dalam proses interaksi baik di dalam kelas, maupun di luar kelas, dalam proses belajar mengajar, maupun pergaulan sehari-hari. Melalui komunikasi mahasiswa saling bertukar pengetahuan dan keterampilan dalam hal akademik maupun secara umum. Mahasiswa sebagai kaum intelektual dituntut agar mampu berkomunikasi secara baik dan efektif. Berbeda pada saat masih menjadi peserta didik di sekolah dasar dan menengah, pada jenjang perguruan tinggi mahasiswa dihadapkan pada situasi belajar yang menuntut mereka harus mampu bersikapp mandiri, aktif, dan inisiatif dalam mencari informasi. Sistem pembelajaran pada jenjang perguruan tinggi juga lebih menekankan keaktifan mahasiswa dalam menyampaikan pendapat, bertanya maupun mengkritisi pendapat mahasiswa lain, diskusi, maupun presentasi (Pratiwi, 2016).
Menurut Borcher dalam (Iriantara, 2015) berpandangan bahwa “komunikasi interpersonal dengan pendekatan kontekstual dan pendekatan perkembangan relasi memiliki makna yang lain” . Berdasarkan pendekatan konteks, komunikasi interpersonal itu berlangsung saat beberapa orang yang memiliki kedekatan secara fisik berkomunikasi dengan menggunakan semua indranya dan bisa langsung menyampaikan umpan baliknya. Pandangan dengan pendekatan konstektual ini tidak memperhitungkan dimensi relasi di antara orang-orang yang terlibat dalam komunikasi tetapi lebih menekankan sisi kedekatan dan pertukaran pesan yang tidak hanya bersifat verbal. Pendekatan perkembangan relasi memandang adanya perbedaan dalam relasi manusia. Meskipun semua manusia melakukan kontak dan komunikasi, di dalamnya ada derajat relasi yang berbeda.
Dari unsur komunikasi, disampaikan oleh Effendi (2000:10) berupa paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya The Structure and Function of Communication in Society, yang menjelaskan teori komunikasi dengan menjawab "who says what in which channel to whom with what effect?". Dengan kata lain, proses komunikasi dapat dikatakan efektif apabila memenuhi komponen-komponen seperti komunikator, pesan, media, komunikan, umpan balik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Supratiknya (2009: 9) yang mengemukakan beberapa manfaat dari komunikasi interpersonal bagi remaja yaitu (1) membantu perkembangan intelektual dan sosial remaja, (2) membantu remaja mengetahui identitas atau jati diri mereka, (3) membantu memahami realitas di sekelilingnya, dan (4) membantu menyehatkan mental remaja. Adapun ciri-ciri dari komunikasi interpersonal adalah adanya keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, kesamaan, arus pesan dua arah, konteks hubungan tatap muka, tingkat umpan balik tinggi, adanya akibat atau dampak baik. Sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih dan modernnya peralatan komunikasi, cara berkomunikasi seseorang juga mengalami perubahan. Komunikasi tidak hanya dilakukan secara personal (komunikasi yang hanya melelibatkan dua orang saja) namun sudah dilakukan dengan kelompok dan komunikasi massa (media masa). (Firdausi, 2014).
Secara rasional memiliki komunikasi interpersonal yang baik adalah sangat penting bagi mahasiswa, sehingga komunikasi interpersonal yang telah dimiliki dapat digunakan sebagai bekal untuk membantu membina komunikasi yang efektif dan efisien. Setiap orang yang berada dalam suatu lingkungan akan saling berkomunikasi dan bekerja sama untuk mencapai sebuah tujuan bersama, sebuah kerjasama yang baik akan terwujud apabila mahasiswa berkomunikasi secara efektif dalam lingkungannya (Wood, 2013).
Menurut Siska, dkk (2017: 18), mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal terjadi ketika seseorang berkomunikasi secara langsung dengan orang lain dalam situasi kelompok-kelompok kecil. Dapat dipahami bahwa komunikasi antar pribadi (interpersonal) adalah suatu hubungan sosial di mana orang-orang yang terlibat di dalamnya saling mempengaruhi dan terjadinya pertukaran informasi yang bermakna dan harus membawa hasil diantara orang-orang yang berkomunikasi.
Berdasarkan pengamatan dari penulis , tidak semua mahasiswa memenuhi aspek-aspek individu yang memiliki komunikasi interpersonal yang baik. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi pada mahasiswa. Aspek – aspek yang di gunakan mengacu pada lima aspek yang dikemukakan oleh Maulana & Gumelar (2013), yaitu keterbukaan, empati, dukungan suportif, perilaku positif, kesetaraan. 
Berdasarkan pengamatan dari penulis yang dilakukan kepada 15 orang teman-teman  mahasiswa ketika berkumpul di area kost pada tanggal 25-28 Mei 2023 yang bertujuan untuk mengetahui tingkat komunikasi interpersonal pada mahasiswa 9 dari 15 pada aspek Openess (keterbukaan) mahasiswa masih ada yang merasa canggung dalam memulai percakapan dengan temannya, serta mahasiswa yang sulit mengajukan pertanyaan ketika membutuhkan suatu informasi artinya mahasiswa tersebut belum memiliki keterbukaan. Selanjutnya pada aspek Emphaty (empati) masih ada 12 dari 15 mahasiswa yang malah tersenyum ketika mendengarkan temannya bercerita mengenai kesedihan yang sedang dialami yang artinya mahasiswa tersebut belum memiliki empati. Pada aspek Supportiveness (perilaku mendukung) ada 13 dari 15 mahasiswa yang kurang menghargai ketika temannya sedang bercerita yaitu hanya mendengarkan tanpa memberikan tanggapan yang artinya dalam komunikasi tersebut belum terdapat perilaku suportif. Pada aspek Positiveness (rasa positif) dijumpai 10 dari 15 mahasiswa yang banyak membicarakan keburukan orang lain sehingga dapat dikatakan dalam komunikasi tersebut tidak terdapat dampak positif. Terakhir pada aspek Equality (kesamaan) terdapat 9 dari 15 mahasiswa yang selalu mendominasi pembicaraan, seakan-akan tidak memberikan kesempatan yang lain untuk berbicara yang artinya mahasiswa tersebut belum dapat melakukan komunikasi dua arah (kesetaraan). Mahasiswa juga banyak yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan perasaan yang dirasakan dengan apa adanya.
Dari point diatas dampak rendah nya komunikasi interpersonal mahasiswa akan menjadi Permasalahan yang timbul akibat komunikasi interpersonal yang tidak efektif kerap kali terjadi. Dampak negatif yang timbul akibat komunikasi interpersonal yang tidak berjalan dengan baik dan efektif dapat berakibat fatal terhadap hubungan antar manusia. Selain itu dampak lain dari komunikasi interpersonal yang tidak berjalan dengan baik dan efektif adalah dapat memecah hubungan sosial. Kesalahan informasi yang disampaikan atau diterima dapat berlanjut kepada permasalahan hubungan sosial antar manusia. Sedangkan jika komunikasi interpersonal dapat berjalan dengan baik maka dampak positif yang dapat dialami oleh mahasiswa berupa rasa bahagia, senang, terlindungi, memiliki kerabat, terhindar dari perasaan takut, khawatir dan tegang (Fauzi, 2015).
Dari data diatas tampak bahwa dampak negatif komunikasi interpersonal yang buruk yaitu dapat memecahkan hubungan sosial yang sebelumnya terjalin baik hal tersebut akan sangat merugikan. Peneliti ingin melihat lebih dalam tentang tingkat komunikasi interpersonal. Dari pemaparan tersebut pertanyaan penelitian yang diajukan adalah tingkat komunikasi interpersonal. Peneliti tertarik untuk melihat lebih dalam tingkat komunikasi interpersonal pada mahasiswa.

METODE
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif dengan subjek mahasiswa. Menurut Kamaruzzaman (2016:204) mengatakan penelitian deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang terjadi pada saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya. Metode deskriptif adalah suatu bentuk penguraian dan menginterpretasikan yang memiliki kaitan dengan kondisi-kondisi yang ada, proses yang sedang berlangsung atau kecendrungan-kecendrungan yang sedang berkembang, misalnya dengan menyebarkan angket bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat komunikasi interpersonal mahasiswa. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan akan menghasilkan data kuantitatif. Skala yang digunakan dalam penelitian adalah skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena atau gejala sosial yang terjadi (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel penelitian yang akan digunakan adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dalam Sugiyono, (2016). Alasan meggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai untuk digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi. Sedangkan menurut (Azwar, 2020) Purposive sampling adalah pemilihan sampel berdasarkan ketentuan atau kriteria tertentu yang sesuai dengan penelitian sehingga sampel menjadi lebih efektif dan efisien.
Penelitian kuantitatif dapat diartikan menurut Sugiyono (2013:8) yaitu sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.
Maka dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis kuantitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel. Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel atau lebih tetapi bersifat mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kategorisasi skor kinerja karyawan pada subjek yaitu dilihat pada tabel 1 berikut ini:
	Kategori 
	Pedoman 
	Skor 
	N 
	Persentase 

	Tinggi 
	X ≥ μ + 1. σ
	X ≥ 90
	90
	100%

	Sedang 
	(μ - 1. σ ) ≤ X < (μ +1. σ )
	60 ≤ X < 90
	0
	0

	Rendah 
	X <  μ - 1. σ
	X < 90
	0
	0

	
	
	Total 
	90
	100%

	Keterangan  :
X               =  Skor  responden
 μ               = Mean atau rerata hipotetik
σ                = Standar deviasi hipotetik

	


Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 100% (90 responden) berada dalam kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh responden memiliki tingkat komunikasi interpersonal dalam kategori tinggi.

Uji Normalitas
Uji normalitas adalah analisis yang dilakukan untuk melihat apakahdatapenelitian yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak agar memenuhi syarat untuk digunakan dalam data statistik parametrik atau statistik inferensial (Azwar, 2017). Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuanuntuk memastikan apakah hasil sebaran data empirik dari variabel komunikasi interpersonal yang didapatkan di lapangan telah sesuai dengan distribusi teoritik tertentu dan berasal dari populasi yang tedistribusi normal.
Uji normalitas ini menggunakan teknik analisis model Kolmogorov Smrinov(K-S Z). Pedoman yang digunakan dalam pengujian ini adalah apabila nilai signifikan p > 0,050 maka data terdistribusi secara normal, dan apabila p <0,050 maka data tidak terdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas untuk variabel komunikasi interpersonal diperoleh K-S Z = 0,98 dengan p = 0,032, berarti sebarandata variabel komunikasi interpersonal mengikuti sebaran data normal.

KESIMPULAN
Tingkat komunikasi interpersonal pada mahasiswa termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa mahasiswa telah bersikap empati kepada lawan bicara, telah bersikap mendukung agar komunikan mau berpartisipasi saat berkomunikasi, telah memiliki rasa positif bertindak berdasarkan penilaian yang baik terhadap diri sendiri dan lawan bicara, memberikan umpan balik dengan tepat saat berkomunikasi dan memperoleh serta memberikan dampak baik dari komunikasi yang dilakukan. Sedangkan keterbukaan kepada orang lain, menempatkan diri setara dengan lawan bicara dan menilai sudut pandang lawan bicara cukup baik namun belum optimal.
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